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ABSTRAK 
Skripsi ini membahas mengenai Pengaruh kedisiplinan guru terhadap  
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: (1) kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. 
Wajo, (2) Motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo dan (3) ada 
tidaknya pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 
1 Sengkang.  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
siswa di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo yang jumlahnya 781 orang. Sampel 
penelitian ini mengambil 10% dari jumlah populasi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode angket dan interview untuk variabel kedisiplinan guru dan 
motivasi belajar siswa. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial untuk uji hipotesis yaitu menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan variabel kedisiplinan guru (X) 
dan motivasi belajar siswa (Y) dengan (thitung > ttabel  atau 6.06 > 1.991).Diharapkan 
penelitian ini dapat membuka wawasan yang lebih luas secara teoritis dan praktis, dan 
diharapkan penelitian ini perlu dicoba lagi lebih mendalam dengan sampel yang lebih 
besar lagi untuk mendapatkan hasil yang memuaskan sehingga akan mendapatkan 
hasil yang representatif, serta diharapkan memperluas dengan variabel yang lainnya. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha yang tepat dan akurat untuk meningkatkan 
kualitas nilai kemanusiaan seseorang. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat 
penting guna meningkatkan cipta, rasa dan karsa manusia serta membentuk 
kepribadian yang mantap dan mandiri untuk mempersiapkan sumber daya manusia 
yang mumpuni. 
Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tetang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 
Tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang diamanatkan Undang 
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional bahwa; Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
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 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 4 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap kreatif mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Untuk mencapai tujuan pendidikan harus berkembang sesuai dengan 
fungsinya. Dalam sistem sekolah sekarang ini, masalah pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan tenaga pengajar perlu mendapat perhatian yang serius. Bagaimanapun 
baiknya kurikulum, administrasi dan fasilitas perlengkapan, kalau tidak diimbangi 
dengan kualitas para guru tidak akan membawa hasil yang diharapkan. Oleh karena 
itu, peningkatan mutu tenaga pengajar untuk membina tenaga guru yang profesional 
adalah unsur yang sangat penting bagi pembaharuan dunia pendidikan. 
Merupakan faktor yang sangat penting bagi siswa dalam kegiatan pendidikan 
apabila seorang guru hadir dalam kelas dan aktif berkesinambungan memberikan 
didikan dan bimbingannya pada siswa, karena keberadaannya merupakan salah satu 
kunci keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut belum cukup tanpa 
diimbangi dengan peran aktif guru dan disiplin yang tinggi. 
Bila disiplin telah sepenuhnya dimiliki oleh guru dalam proses pembelajaran 
akan tercermin pada perasaan guru terhadap pekerjaannya, yang sering diwujudkan 
dalam sikap positif terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi ataupun 
ditugaskan kepadanya di lingkungan kerjanya, yang tercermin dalam bentuk: bekerja 
dengan maksimal, disiplin, dan bertanggung jawab. 
Kondisi inilah yang sangat diinginkan oleh setiap sekolah, karena 
keberhasilan suatu sekolah dalam menjalankan aktivitas kegiatannya sangat 
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 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, h. 307 
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tergantung dari disiplin para guru yang ada dalam sekolah tersebut dan akan 
mengakibatkan para siswa dapat mengambil contoh dari disiplin yang dilakukan oleh 
guru sehingga prestasi belajar siswa akan semakin meningkat pula.Sesuai dengan 
pendapat Tu’u yang menyatakan disiplin yang diterapkan dengan baik di sekolah 
akan memberi andil bagi pertumbuhan dan perkembangan prestasi siswa, penerapan 
disiplin sekolah akan mendorong, memotivasi, dan memaksa para siswa bersaing 
meraih prestasi.
3
 Kebiasaan seseorang taat dan disiplin dalam melakukan sesuatu 
akan mendekatkan pada jenjang kesuksesan. Tidak heran jika Allah SWT 
memerintahkan kaum beriman untuk membiasakan disiplin. Perintah itu antara lain 
tersirat dalam Q.S al-Jumuah/ 62: 9-10 : 
   
     
   
     
     
    
   
     
   
    
Artinya:  
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, 
Maka bersegeralah kamu kepada mengi ngat Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.Apabila telah ditunaikan 
shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.
4
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Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: PT. 
GramediaWidiasarana Indonesia, 2004), h. 15. 
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Lajnah pentashih Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dn Terjemahan (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2013), h. 554. 
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Menurut ayat di atas, keberuntungan akan diraih dengan disiplin memenuhi 
panggilan ibadah ketika datang waktunya dan kembali bekerja setelah menunaikan 
ibadah. Meskipun demikian, bukan berarti kita harus larut untuk terus beribadah. 
Disiplin yang dilakukan secara seimbang antara urusan ibadah dan kerja, itulah yang 
akan mengantarkan kita kepada kesuksesan. Salah satunya adalah disiplin yang harus 
dilakukan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajar mengajar merupakan inti dari 
aktifitas pendidikan yang didalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen 
pengajaran yang dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu guru, isi dan materi 
pelajaran dan siswa. Interaksi antara ketiga komponen tersebut melibatkan sarana dan 
prasarana seperti metode, media dan penataan lingkungan yang memungkinkan 
tercapainya tujuan yang tel ah direncanakan sebelumnya.
5
 
Semua kegiatan itu merupakan tugas dan kewajiban guru untuk menata, 
menyusun dan mengorganisasikan. Faktor yang banyak mendukung keberhasilan 
siswa dalam mencapai tujuan pendidikanadalah guru. Oleh karena itu, guru dituntut 
untuk agar dapat memberikan bimbingan dan dorongan sebaik mungkin terhadap 
siswanya, baik di sekolah maupun dirumahnya yakni agar siswa dapat memperoleh 
prestasi yang baik dalam belajar. 
Dalam masyarakat guru dipandang sebagai orang yang harus digugu dan ditiru 
(dituruti dan dicontoh) perilakunya. Pengaruh seorang guru terhadap siswanya sangat 
besar. Diantaranya pengaruh imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati  memegang 
                                                 
5
 Balnadi Sutadipura, Aneka Problema Keguruan (Cet. X; Angkasa: Bandung, t.th) h. 85. 
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peranan penting dalam interaksi sosial. Segala sikap dan tindakan guru akan ditiru 
dan diteladani oleh siswanya, yang mana hal itu juga akan berpengaruh dalam 
motivasi belajar mereka. Sebab siswa tidak hanya mendengar apa yang dikatakan 
guru melainkan juga akan memperhatikan juga apa yang diperbuat oleh guru. 
Ungkapan ini mengandung pengetian bahwa para siswa cenderung meniru 
sikap-sikap gurunya, merefleksikan perasaannya, menyerap keyakinannya, dan 
meniru tingkah lakunya disamping mengutip pernyataannya. Pengalaman 
menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti disiplin, motivasi, prestasi dan hasrat 
belajar yang terus m enerus itu diantaranya bersumber dari kepribadian seorang guru. 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai disatu pihak orang dengan 
antusias dan ketekunan dalam melaksanakan berbagai kegiatan belajar, sedangkan 
dipihak lain ada yang tidak bergairah dan bermalas-malasan. Kenyataan tersebut 
disebabkan oleh perbedaan dorongan/motivasi dalam diri mereka. Belajar dari 
motivasi selalu mendapat perhatian yang khusus bagi mereka yang belajar dan 
mengajar. Hal ini tidak lain karena dalam situasi sekolah, setiap siswa memiliki 
sejumlah motif/dorongan yang mungkin berhubungan dengan kebutuhan biologis dan 
psikologis. Selain itu juga dari kedisiplinan seorang guru dalam mengajar yang 
semuanya akan mendorong dirinya berbuat untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Imam Bawani dalam bukunya segi-segi Pendidikan Islam 
menyatakan bahwa motivasi seseorang untuk melakukan sesuatu dalam batas 
6 
 
tertentu,bisa dibentuk atau dipengaruhi oleh pihak lain diluar dirinya, baik pengaruh 
yang baik atau yang jelek.
6
 
Berangkat dari gambaran di atas, bahwa kedisiplinan guru itu penting, yang 
nantinya akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. Untuk itulah penulis terdorong 
untuk mengangkaat permasalahan ini dengan judul: Pengaruh Kedisiplinan Guru 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimana motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sengkang Kabupaten 
Wajo? 
3. Adakah pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa di SMA 
Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Guna memahami secara utuh uraian penulis dalam penelitian yang berjudul 
Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 
Sengkang Kab. Wajo. Maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa hal yang 
dianggap memiliki peranan penting dalam membangun teori konsep tersebut. 
1. Kedisiplinan Guru  
                                                 
6
 Imam Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam (Al-Ikhlash: Surabaya, 1987), h. 122. 
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Kedisiplinan guru dalam penelitian ini adalah menaati tata tertib sekolah 
seperti aktif dalam mengajar, tepat dalam menggunakan waktu proses belajar 
mengajar dan melaksanakan pengajaran dengan baik. 
 
2. Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi belajar siswa adalah keseluruhan daya penggerak psikis didalam diri 
siswa yang menimbulkan hasrat dan minat belajar sehingga terdapat 
keseriusan di dalam belajarnya. 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Sengkang Kabupaten 
Wajo. 
b. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sengkang Kabupaten 
Wajo. 
c. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa di 
SMA Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis  
1. Dapat memberikan informasi dan acuan untuk guru dalam meningkatkan 
kedisiplinannya. 
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2. Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi yang dapat 
digunakan dalam penelitian selanjutnya. 
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b. Secara praktis 
1) Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperhatikan 
kedisiplinan guru. 
2) Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran dalam 
meningkatkan kedisipilnannya. 
3) Bagi siswa, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
4) Bagi penulis, sebagai bahan pembelajaran dan sebagai persyaratan untuk 
meraih gelar sarjana.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kedisiplinan Guru 
1. Pengertian Kedisiplin Guru 
Secara terminologi, disiplin diartikan oleh Tu’u, sebagai tertib dan taat atau 
mengendalikan tingkah laku, pengasaan diri, kendali diri, sebagai latihan membentuk, 
meluruskan, atau menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental atau 
karakter moral, sebagai hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki, 
sebagai kumpulan atau sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku. Sedangkan 
disiplin diartikan menaati (mematuhi) tata tertib.
7
 Konsep populer dari disiplin sama 
dengan Hurlock, konsep disiplin digunakan hanya bila anak melanggar peraturan, 
perintah yang diberikan orang tua, guru atau orang dewasa yang berwenang mengatur 
kehidupan bermasyarakat.
8
 
Abdullah mengartikan disiplin sebagai suatu sikap taat dan patuh dalam 
menjalankan peraturan dan tugas, apapun kesulitan dan rintangannya.
9
 Prijodarminta 
dalam Tu’u, disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan, dan ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian dari perilaku 
                                                 
7Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa,  h. 75. 
8
Elizabeth B. Hurlock, Development Child Psychology, terj. Istiwidayan dan Soedjarwo, 
Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1990), h. 82. 
9
Abdullah, Disiplin Sebagai Suatu Sikap Taat dan Patuh Dalam Menjalankan Peraturan dan 
Tugas, Apapun Kesulitan dan Rintangannya (Pekanbaru, 2006), h. 2. 
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dalam kehidupannya, perilaku itu tercipta melalui proses binaan keluarga, pendidikan 
dan pengalaman.
10
 
Selanjutnya pengertian disiplin lainnya yang dikemukakan oleh Bedjo 
Siswanto menjelaskan bahwa disiplin adalah suatu sikap menghormati, menghargai, 
patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun 
yang tidak tertulis serta sanggup menjelaskannya dan tidak mengelak untuk 
menerima sangsi-sangsi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang dikaitkan 
kepadanya.
11
 
Sesuai dengan perintah Allah SWT dalam Q.S An-Nisa/4: 59: 
    
   
     
     
     
   
     
   
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.
12
 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut kiranya jelas bahwa disiplin adalah suatu 
keadaan atau kepatuhan terhadap peraturan-peraturan yang telah ditetapkan baik itu 
                                                 
10Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, h. 31. 
11
Bedjo Siswanto, Manajemen Tenaga Kerja(Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 278. 
12
QS: An-Nisa ayat 59 
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tertulis maupun tidak tertulis yang dilakukan dengan senang hati, suka rela dan 
tanggung jawab berdasarkan kesadaran yang tumbuh dalam diri seseorang, serta tiada 
suatu pelanggaran-pelanggaran baiksecara langsung maupun tidak langsung, selama 
peraturan itu tidak melanggar norma-norma agama. 
Adapun pengertian guru menurut Moh. Uzer Usman mengemukakan bahwa 
guru merupakan suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini mestinya tidak 
dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya 
masih terdapat dilakukan oleh orang di luar pendidikan. Oleh karena itu, jenis profesi 
ini paling mudah terkena pencemaran.
13
 Dengan demikian jelaslah guru merupakan 
suatu profesi yang tugasnya adalah mengajar, membimbing dan mengarahkan 
siswanya agar dapat belajar dengan baik dan kreatif, dan hal ini tidak dapat dilakukan 
oleh sembarang orang diluar. Profesi ini dijelaskan oleh orang yang telah memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang pendidikan. 
Menurut Ali Imron bahwa disiplin guru adalah suatu keadaan tertib dan 
teratur yang dimiliki guru dalam bekerja di sekolah, tanpa ada pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun secara tidak langsung 
terhadap diri sendiri, teman sejawat dan terhadap sekolah secara keseluruhan.
14
 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka dapat disimpulkan, disiplin guru 
adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang diupayakan oleh guru dalam melakukan 
                                                 
13
Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 5. 
14
Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 
172. 
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tugasnya di sekolah yaitu menaati peraturan yang ada dengan senang hati, tanpa ada 
pelanggaran yang merugikan baik secara langsung terhadap diri guru sendiri maupun 
sesama teman dan juga terhadap lembaga atau sekolah. 
2. Fungsi Kedisiplin 
Menurut Hurlock disiplin memiliki tujuan untuk membentuk perilaku 
sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan dalam 
kelompok budaya, tempat individu itu diidentifikasikan.
15
 Sedangkan menurut Tu’u 
fungsi disiplin sebagai berikut: 
a. Menata kehidupan bersama. 
b. Sebagai makhluk yang kompleks dan unik, setiap manusia memiliki 
perbedaan, namun manusia juga hidup dengan bersosial. Oleh sebab itu perlu 
adanya norma, nilai, peraturan yang menata dan mengatur lika-liku kehidupan 
manusia agar berjalan lancar yang penuh dengan keamanan, ketertiban dan 
kedisiplinan. 
c. Membangun kepribadian. 
d. Sebagai makhluk hidup, manusia pasti mengalami tahap-tahap pertumbuhan 
dan perkembangan. Dalam tumbuh kembangnya manusia akan melalui aspek-
aspek baik aspek fisik maupun aspek psikis dan akan dipengaruhi oleh 
berbagai macam hal. Jadi, perlu adanya lingkungan yang baik dan berdisiplin 
agar perkembangan dan pertumbuhan manusiapun menjadi baik. 
e. Melatih kepribadian. 
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Hurlock dan Elizabeth, Psikologi Perkembangan Anak,  h. 84. 
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f. Sikap dan perilaku yang baik maupun yang buruk tidak dapat dibentuk dalam 
waktu singkat, oleh sebab itu perlu adanya peraturan, norma, dan nilai agar 
dapat melatih dan mengarahkan kepribadian manusia kearah yang baik. 
g. Pemaksaan 
h. Dengan adanya pemaksaan, pembiasaan dan latihan, maka dapat 
menyadarkan seseorang terutama siswa bahwa disiplin itu penting baginya. 
i. Hukuman 
j. Agar norma, nilai, tata tertib, dan peraturan yang sudah terbentuk tetap 
dijalankan dengan konsisten, maka dibutuhkan pemberlakuan hukuman. 
k. Menciptakan lingkungan kondusif. 
l. Lingkungan yang kondusif akan membantu kegiatan pembelajaran dan 
prestasi belajar, oleh sebab itu perlu adanya disiplin agar lingkungan dapat 
dikondisikan menjadi lingkungan yang nyaman untuk belajar.
16
 
Berdasarkan pendapat di atas maka fungsi disiplin adalah menata kehidupan 
bersama, membangun kepribadian, melatih kepribadian,pemaksaan, hukuman, dan 
menciptakan lingkungan yang kondusif. 
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Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, h. 18. 
15 
 
3. Karakteristik Kedisiplinan Guru 
Guru yang memiliki kedisiplinan adalah guru yang memiliki ciri-ciri 
sekurang-kurangnya sebagai berikut:
17
  
a. Melaksanakan tata tertib dengan baik  
Melaksanakan tata tertib dengan baik, baik bagi guru maupun baik bagi siswa, 
karena tata tetib yang berlaku merupakan aturan dalam ketentuan yangharus ditaati 
oleh siapa pun demi kelancaran proses pendidikan.  
1) Guru menaati tata tertib yang berlaku di sekolah.   
Tata tertib adalah salah satu tatanan yang dibuat dalam rangka membatasi 
seorang untuk melakukan tindakan yang melebihi batas norma pada umumnya, oleh 
sebab itu guru harus selalu menaati tata tertib yang berlaku dalam sekolah.  
2) Seorang guru tertib mengisi absensi siswa sebelum proses pembelajaran 
dimulai.  
Seorang guru harus terbiasa dan selalu mengisi absensi siswa dalam rangka 
mengenal serta memahami watak dan karakter siswa.  
b. Guru memiliki sikap yang tegas  
Guru bagi siswa adalah resi spiritual yang mengenyangkan diri dengan ilmu, 
guru adalah pribadi yang mengagungkan ahlak siswanya dan guru adalah pribadi 
penuh cinta terhadap siswanya, hidup dan matinya pembelajaran bergantung 
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 Muhammad Idris dan Meita Sandra, Menjadi Guru Unggul. Jogjakarta: Ar-ruzz Media 
Group, 2010, h. 131. 
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sepenuhnya kepada guru, guru bagaikan pembangkit listrik kehidupan dimasa 
depan.
18
 Disini nampak peran guru yang sangat produktif dalam menunjang 
perubahan menuju lebih baik siswanya, sikap yang tegas pula yang menjadi dominan   
dalam proses membentuk siswanya menjadi siswa yang patuh dan taat terhadap 
peraturan sekolah maupun guru mereka. Jika siswa melakukan kesalahan, guru 
memberikan tindakan berupa sanksi dengan tegas.
19
 Terkadang dalam mengajar, guru 
harus bersikap tegas. Guru berusaha untuk selalu menyenangkan siswa dengan 
bersikap tegas tidak banyak membuat pilihan agar siswa tidak banyak menuntut. 
Guru harus mengetahui apa yang terbaik bagi siswa, sehingga dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru melaksanakan bimbingan dan pengajaran dengan tegas.  
c. Disiplin waktu  
Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seorang guru. Waktu masuk 
sekolah biasanya menjadi parameter utama kedisiplinan guru, karena itu jangan 
menyepelekan kedisiplinan waktu ini. Usahakan tepat waktu masuk sekolah, begitu 
pula dengan jam mengajar kapan masuk dan kapan keluar harus sesuai dengan 
alokasi waktu yang ditentukan agar tidak menggangu jam guru lain.
20
 Disiplin dalam 
menggunakan waktu maksudnya bisa menggunakan dan membagi waktu dengan 
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Muhammad  Idris dan Meita Sandra, Menjadi Guru Unggul. (Jogjakarta: Ar-ruzz Media 
Group, 2010), h. 131. 
19
 Syilvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Prasekolah (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 59. 
20
 Jamal Makmur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional. (Jogjakarta: 
Power Books (IHDINA), 2009), h. 94. 
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baik, karena waktu amat berharga. Salah satu kunci kesuksesan adalah dengan bisa 
menggunakan waktu dengan baik.  
1) Guru datang sebelum jam pelajaran dimulai.  
Untuk melaksanakan tugas dalam meningkatkan proses belajar mengajar, guru 
menempati kedudukan sebagai figur sentral. Ditangan gurulah terletak kemungkinan 
berhasil atau tidaknya tujuan pencapaian belajar mengajar di sekolah.
21
 Maka dari itu 
alangkah baiknya seorang guru datang ke sekolah sebelum jam pelajaran dimulai. 
2) Keluar kelas setelah jam pelajaran berakhir.  
 Dalam rangka mewujudkan pemahaman siswa yang lebih luas sebaiknya 
seorang guru dalam proses pembelajaran senantiasa mendampingi siswanya, sehingga 
memudahkan siswa untuk bertanya apabila siswa kurang paham dengan penjelasan 
guru.
22
 
3) Disiplin  dalam berpakaian.  
Guru adalah suri tauladan bagi siswanya, dimana setiap gerak seorang guru 
akan selalu dinilai oleh siswanya, oleh karena itu  seorang guru dituntut untuk selalu 
berpakaian rapi dan sopan.
23
  
Patuh terhadap tata tertib yang berlaku adalah ciri guru yang ideal, seorang 
guru harus patuh terhadap semua peraturan yang ada termasuk didalamnya: 
menggunakan seragam sesuai dengan peraturan yang ada.  
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 A Tabrani Rusyan, dkk., Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja 
Karya Uffset, 1989), h. 3. 
22
 A Tabrani Rusyan, dkk., Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. h. 74. 
23
 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 13. 
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4) Disiplin dalam mengajar  
Disiplin dalam mengajar merupakan faktor terpenting dalam rangka 
pencapaian keberhasilan belajar mengajar, seorang guru harus mampu meningkatkan 
kedisiplinan dalam rangka mewujudkan generasi penerus yang memiliki intelektual 
tinggi, serta membentuk watak bangsa yang bertanggung jawab. Guru profesional 
adalah guru yang mampu membagi waktunya dengan baik serta melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Guru 
Disiplin merupakan pangkal dari keberhasilan. Agar hidup teratur hendaknya 
kita pandai dalam menggunkan waktu dengan membuat perencanaan yang baik. 
Sehingga dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan dan 
pada akhirnya akan mencapai keberhasilan. Hal ini digambarkan oleh Allah SWT 
dalam Q.S al-Ashr/103: 1-3: 
     
     
  
  
     
Artinya:  
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
Ayat di atas menjelaskan bagaimana kerugian manusia melalui sebuah waktu 
yang tidak mampu dimanfaatkan dengan baik untuk sesuatu yang bernilai ibadah. 
Begitu juga halnya seorang guru sebagai pendidik dan pengajar hendaknya memiliki 
19 
 
perilaku disiplin, baik disiplin waktu mengajar maupun disiplin melakukan pekerjaan 
yang lain. Mengajar memerlukan aktifitas yang teratur dari seorang guru. 
Disiplin guru dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dengan kata lain untuk 
mengukur tinggi tingkat disiplin guru diperlukan beberapa indikator yang dapat 
mendukung terciptanya disiplin seorang guru tersebut. Dalam hal ini H. Malayu S.P. 
Hasibuan menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan 
timbulnya disipli, yaitu: 
1) Kesedian pegawai. 
2) Kompensasi /gaji yang diterima oleh pegawai. 
3) Hubungan antara pegawai. 
4) Peraturan Undang-undang. 
5) Keteladanan seorang pegawai. 
6) Ketegasan Pimpinan. 
7) Pengawasan melekat. 
8) Penghargaan hasil kerja pegawai.24 
Berdasarkan uraian diatas suasana kerja yang harmonis serta kesempatan 
berpartisipasi dan keikutsertaan dalam menentukan kebijaksanaan sekolah juga 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan guru secara umum. 
Berdasarkan beberapa uraian yang telah dikemukakakan oleh para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa kedisiplinan guru adalah merupakan suatu sikap tertib, taat dalam 
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Saiful, “Hubungan Persepsi Siswa Terhadap Disiplin Guru”, 2011, (online) Available: 
http://administrasisaiful.blogspot.com/2011/08/pengaruh-kedisiplinan-guru-dan.html. (03  Juli 2015). 
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menjalankan perarturan yang telah ada didalam lingkungan sekolah agar dapat 
menjadi cerminan yang baik bagi siswa. 
B. Tinjauan tentang motivasi belajar  
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk  
menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong 
untuk bertindak melakukan  sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.  
Motivasi belajar menurut Frederick J. Mc Donald dalam H. Nashar adalah 
suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Tetapi menurut Clayton 
Alderfer dalam H. Nashar Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau 
hasil belajar sebaik mungkin.
 25
 
Abraham Maslow dalam H. Nashar juga berpendapat bahwa Motivasi belajar 
juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, 
sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif. Kemudian menurut 
Clayton Alderfer dalam H. Nashar, motivasi belajar adalah suatu dorongan internal 
dan eksternal yang menyebabkan seseorang (individu) untuk bertindak atau berbuat 
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mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan 
terjadi.
26
 
Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk 
belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya 
akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat 
menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 
2. Aspek-Aspek Motivasi Belajar 
Ukuran motivasi belajar siswa menurut Baharudin dan Esa,
27
 adalah sebagai 
berikut: 
a. Siswa mengalami perubahan perilaku yang lebih baik.  
Perubahan perilaku itu merupakan hasil latihan atau pengalaman yang 
dilakukan secara sadar, dan perubahan itu dapat bermanfaat bagi individu maupun 
lingkungan sekitar individu tinggal.
28
  
1) Siswa tidak pernah bolos sekolah.  
2) Siswa tidak pernah melanggar peraturan sekolah. 
b. Siswa memiliki keterampilan     
Struktur belajar yang dicakup pembelajaran siswa terdiri dari signal, 
rangkaian dorongan dan kemauan untuk mengembangkan keterampilan yang ada 
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pada diri siswa,
29
 di dalam sekolah sebaiknya ada naungan bagi siswa untuk 
mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa.  
1) Siswa ikut serta dalam perlombaan tertentu sesuai dengan kemampuan atau 
ketrampilan dirinya.  
2) Siswa berusaha mengeluarkan bakat yang dimiliki seperti:  berlari, menari dsb.  
c. Siswa aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Siswa yang memiliki motivasi tinggi maka ia akan selalu mengikuti pelajaran 
dan selalu aktif dalam proses pembelajaran.  
1) Setiap pembelajaran siswa ada di ruang kelas.  
d. Siswa aktif mencatat dan bertanya pada hal yang penting dan belum diketahui.  
Siswa selalu memiliki catatan dan bertanya kepada guru apabila siswa kurang 
faham dengan penjelasan guru. 
1) Dalam proses belajar mengajar siswa selalu mencatat pelajaran.  
2) Siswa berani menanyakan penjelasan dari guru yang belum jelas.  
e. Siswa selalu memperhatikan dalam proses pembelajaran. 
Anak akan merasa nyaman apabila mereka tahu apa yang  
mereka kerjakan dan apa tujuan dari semua itu, kunci utama agar anak senantiasa 
memperhatikan guru adalah guru konsisten dalam penyampaian materi.
30
  
1) Siswa selalu memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru  
f. Siswa aktif mengerjakan pekerjaan rumah. 
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Anak cerdas adalah anak  yang selalu berusaha sendiri tanpa menggantungkan 
sesuatu kepada orang lain. 
1) Siswa selalu mengerjakan PR di rumah.  
2) Siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di sekolah. 
Setiap perubahan yang terjadi pada diri siswa dipengaruhi oleh lingkungan 
sekitar sehingga ada motivasi yang timbul dari dalam untuk melakukan sesuatu yang 
bersifat positif dan mampu mengembangkan potensi yang miliki. 
3. Unsur-Unsur Motivasi Belajar  
Menurut Dimyati dan Mudjiono ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar yaitu:
31
 
a. Cita-cita atau aspirasi siswa  
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan sepanjang 
hayat. Cita-cita siswa untuk ”menjadi seseorang” akan memperkuat semangat belajar 
dan mengarahkan pelaku belajar. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar 
intrinsik maupun ektrinsik sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan 
aktualisasi diri.  
b. Kemampuan Belajar  
Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini meliputi 
beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa. Misalnya pengamatan, 
perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi.  
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Di dalam kemampuan belajar ini, sehingga perkembangan berfikir siswa 
menjadi ukuran. Siswa yang taraf perkembangan berfikirnya konkrit (nyata) tidak 
sama dengan siswa yang berfikir secara operasional (berdasarkan pengamatan yang 
dikaitkan dengan  kemampuan daya nalarnya).  
Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya lebih 
termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih sering memperoleh sukses 
oleh karena kesuksesan memperkuat motivasinya.  
c. Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa  
Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Jadi kondisi siswa 
yang mempengaruhi motivasi belajar disini berkaitan dengan kondisi fisik dan 
kondisi psikologis, tetapi biasanya guru lebih cepat melihat kondisi fisik, karena lebih 
jelas menunjukkan gejalanya dari pada kondisi psikologis. Misalnya siswa yang 
kelihatan lesu, mengantuk mungkin juga karena malam harinya bergadang atau juga 
sakit.  
d. Kondisi Lingkungan Kelas  
Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datangnya dari luar diri 
siswa. Lingkungan siswa sebagaimana juga lingkungan individu pada umumnya ada 
tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.  
Jadi unsur-unsur yang mendukung atau menghambat kondisi lingkungan 
berasal dari ketiga lingkungan tersebut. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan cara 
guru harus berusaha mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang 
25 
 
menyenangkan, menampilkan diri secara menarik dalam rangka membantu siswa 
termotivasi dalam belajar.  
e. Unsur-unsur Dinamis Belajar  
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang keberadaannya 
dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali. 
f. Upaya Guru Membelajarkan Siswa  
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru mempersiapkan diri 
dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara menyampaikannya, 
menarik perhatian siswa. 
Setiap siswa memiliki cita-cita yang ingin diwujudkan sehingga menjadi 
motivasi untuk dirinya, semangat belajar yang tinggi, suasan lingkungan sekolah, 
serta kondisi jasmani dan rohani, agar proses pembelajar dapat stabil. 
4. Fungsi Motivasi Belajar  
Menurut Sardiman fungsi motivasi belajar ada tiga yakni sebagai berikut:
32
 
a. Mendorong manusia untuk berbuat Sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi  dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  
b. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya.  
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c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan 
yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut.  
Hamalik juga mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu:
33
 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan  
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.  
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah  
Artinya menggerakkan perbuatan ke arah pencapaian tujuan yang diinginkan.   
c. Motivasi berfungsi penggerak  
Motivasi ini berfungsi sebagai mesin, besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau perbuatan.  
Berdasarkan uraian diatas secara umum fungsi motivasi adalah sebagai daya 
penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
5. Strategi Motivasi Belajar  
Menurut Catharina Tri Anni ada beberapa strategi motivasi belajar antara lain 
sebagai berikut:
34
 
a. Membangkitkan minat belajar  
Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat penting dan karena 
itu tunjukkanlah bahwa pengatahuan yang dipelajari itu sangat bermanfaat bagi 
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mereka. Cara lain yang dapat dilakukan adalah memberikan pilihan kepada siswa 
tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari dan cara-cara mempelajarinya.  
b. Mendorong rasa ingin tahu  
Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk membangkitkan 
dan memelilhara rasa ingin tahu siswa didalam kegiatan pemmbelajaran. Metode 
pembelajaran studi kasus, diskoveri, inkuiri, diskusi, curah pendapat, dan sejenisnya 
merupakan beberapa metode yang dapat digunakan untuk membangkitkan hasrat 
ingin tahu siswa.  
c. Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik  
Motivasi untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan melalui penggunaan materi 
pembelajaran yang menarik dan juga penggunaan variasi metode penyajian.  
d. Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar  
Prinsip yang mendasar dari motivasi adalah anak akan belajar keras untuk 
mencapai tujuan apabila tujuan itu dirumuskan atau ditetapkan oleh dirinya sendiri 
dan bukan dirumuskan atau ditetapkan oleh orang lain. 
Guru harus  terampil dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui metode 
pembelajarn yang bervariasi agar materi yang diberikan mudah dipahami dan mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adanya Motivasi Belajar 
Faktor berarti unsur atau keadaan tertentu yang mempengaruhi sesuatu atau 
keadaan yang mempengaruhi hasil sesuatu serta membantu dalam menimbulkan hal-
28 
 
hal tertentu.
35
 yang dimaksud dalam tulisan ini adalah sebagian energi kejiwaan yang 
dapat menimbulkan sesuatu yang disebut motivasi. 
Motivasi sebenarnya adalah merupakan alasan seseorang itu bertindak atau 
berperilaku tertentu yang pada dasarnya bersumber dari keinginan ataupun 
kebutuhannya serta tujuan-tujuan yang diinginkannya, sebagai kekuatan yang 
dinamis, motivasi merupakan suatu sekuatan penggerak dalam setiap perilaku 
individu. Oleh karena itu, sebagai kekuatan yang dinamik yang mempengaruhi 
terhadap pikiran, emosi dan tingkah laku, pada dasarnya motivasi merupakan suatu 
produk interaksi antara tiga unsur pokok, yaitu: 
a. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis seseorang. 
b. Pengalaman-pengalaman yang didapat individu pada masa lalu. 
c. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai yang bergantung pada: 
1) Tingkat sistem kognisi individu tersebut. 
2) Norma-norma dan system nilai yang dipegang oleh masyarakat. 
3) Kapasitas Biologis individu tersebut. 
4) Kemudahan (accessibility) dalam lingkungan-lingkungan fisik dan norma-
norma sosial dimana individu berada.
36
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah adanya kebutuhan yang ingin 
dicapai dan menjadi motivasi dalam diri siswa oleh karena itu ada keinginan untuk 
melakukan sesuatu. 
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Namun pada dasarnya gerak kerja motivasi berada di seputar tiga faktor 
utama, yaitu:
37
 
a. Kebutuhan 
Kebutuhan berarti kekurangan, artinya ada sesuatu yang kurang, oleh karena 
itu timbul kehendak untuk memenuhinya atau mencukupinya dengan adanya rasa 
kekurangan sehingga timbul keadaan yang tidakseimbang, tidak serasi atau rasa 
ketegangan dalam jiwa yang menuntut suatu kepuasan untuk memenuhi kekurangan 
tersebut. Akan tetapi kalau keadaanya sudah seimbang dan terpenuhi pemuasannya 
berarti tercapailah motivasi yang tepat, karena setelah terpuaskan, aktivitas akan 
berkurang dan sesuai dengan dinamika kehidupan manusia, maka akan timbul 
tuntutan kebutuhan yang baru. 
Kebutuhan manusia bersifat dinamis, berubah-ubah tergantung kondisi yang 
melingkupinya. Namun demikian, kebutuhan manusia menurut ahli psikologi dapat 
dikelompokkan. Menurut Morgan pendapat yang dikutip oleh S. Nasution, 
mengelompokkan kebutuhan manusia menjadi empat kelompok yaitu:
 38
 
1) Kebutuhan untuk membuat sesuatu demi kegiatan/perbuatan itu sendiri  
(berlari-lari, bermain dan sebagainya ) mengandung suatu kegembiraan bagi 
anak. 
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2) Kebutuhan untuk menyenangkan bagi orang lain, anak-anak rela bekerja 
apabila ia dimotivasi untuk melakukan sesuatu untuk orang yang disukainya. 
Misalnya ayah, ibu atau gurunya. 
3) Kebutuhan untuk mencapai hasil. Hasil baik dalam pekerjaan yang disertai 
pujian merupakan dorongan bagi seseorang untuk bekerja dengan giat. 
4) Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan. Suatu kesulitan misalnya cacat, 
mungkin mematahkan semangat dan menimbulkan rasa rendah hargadiri. 
Sikap anak terhadap kesulitan banyak bergantung pada sikap lingkungan. 
Kebutuhan manusia seperti telah dijelaskan di atas senantiasa akan selalu 
berubah. Begitu juga motif, motivasi yang selalu berkait dengan kebutuhan tertentu 
akan berubah-ubah atau bersifat dinamis, sesuai dengan keinginan dan perhatian 
manusia. 
b. Tingkah laku 
Tingkah laku dalam kaitanya dengan lingkungan motivasi adalah setiap 
tingkah laku yang dipengaruhi sebagai alat atau cara agar dapat mencapai tujuan, 
sehingga dengan demikian suatu kehendak terpuaskan.
39
 
Tingkah laku sebagai alat pada dasarnya merupakan reaksi atau bentuk formal 
untuk memenuhi suatu kebutuhan sehingga akan dirasakan adanya rasa puas diri 
apabila kebutuhannya dapat terpenuhi dengan lancar, lantas individu cenderung untuk 
mengulang – ulang kembali tingkah laku yang mendukung terhadap terpenuhinya 
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kebutuhan tersebut. Keadaan demikian sesuai dengan hukum low of effect yang 
dikemukakan oleh Thorndike, yaitu: 
Low of effect ini menunjukkan kepada makin kuat atau makin lemahnya 
hubungan sebagai akibat daripada hasil respon yang dilakukan. Apabila suatu 
hubungan atau koreksi dibuat dan disertai atau diikuti oleh keadaan yang memuaskan, 
maka kebutuhan hubungan itu akan bertambah, sebaliknya apabila suatu koneksi 
dibuat dan disertai atau diikuti oleh keadaan yang tidak memuaskan, maka kekuatan 
hubungan itu akan berkurang.
40
 
Dengan demikian jelaslah bahwa tingkah laku sebagai respon atau bentuk 
nyata dari pada kebutuhan akan semakin baik apabila terpenuhi kebutuhan tersebut 
memuaskan individu. 
c. Tujuan 
Berbicara tentang tujuan, maka keberadaanya tidak bisa dipisahkan dengan 
minat cita-cita maupun kemauan. Minat, cita-cita dan kemauan adalah suatu 
perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan, prasangka, rasa 
takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu pada suatu pilihan 
tertentu.
41
 
Kemauan menjadi kuat disebabkan oleh, karena kesadaran akan kebenaran 
alasan-alasan (motif-motif) yang menjadi asar penggeraknya. Menginsyafi akan 
kebenaran alasan-alasan akan dapat menjelma menjadi suatu perbuatan yang tegas. 
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Tujuan sebagai pemberi arah aktivitas manusia dapat diartikan sebagai titik akhir dari 
gerakan yang perspektif atau titik akhir dari gerakan yang menuju suatu arah. Tujuan 
sebagai inti atau ekstensi dari perbuatan atau aktivitas seseorang sifatnya sangat 
abstrak sekali dan subyektif sekali. Oleh karena itu, keberadaannya hanya dapat 
diamati atau diketahui dengan keaktifan atau kesungguhan dari perbuatan seseorang 
yang dijadikan obyek. 
7. Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Kedisiplinan sebagaimana yang dikatakan oleh Dewa Ketut Sukardi yaitu 
suatu rentetan kegiatan atau latihan yang berencana yang dianggap perlu untuk 
mencapai tujuan.
42
 Dalam proses belajar mengajar, yang perlu diperhatikan adalah 
keaktifan siswa. Siswa dapat berhasil dalam belajar apabila guru mampu 
mengorganisir seluruh pengalaman belajar dalam bentuk kegiatan belajar mengajar. 
Kemampuan mengorganisir kegiatan belajar mengajar saja tidaklah cukup apabila 
tidak dibarengi dengan kedisiplinan guru yang tinggi. Untuk menjadi guru yang 
disiplin tidaklah mudah. Disiplin memerlukan proses pendidikan dan pelatihan yang 
memadai.  
Adapun untuk menciptakan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari menurut 
Dewa Ketut Sukardi dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Membiasakan hidup teratur. 
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b. Mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan tempat 
yang disediakan. 
c. Memiliki pola pikir yang logis.43 
Tradisi, adat, kebiasaan dan rutinitas adalah semua yang mengatur membuat 
kehidupan sehari-hari berjalan sendiri dan mengatur sendiri.Pelaksanaan yang rutin 
biasa dalam kehidupan sehari-hari adalah bentuk kedisiplinan yang mula-mula dari 
anak. Oleh karena itu, guru harus bisa menimbulkan sikap disiplin dalam diri anak 
didik yaitu keadaan tenangatau keteraturan sikap atau keteraturan tindakan. Sebab 
disiplin adalah suatu jenis pendidikan yang abstrak, yang bisa mencegah atau 
membentengi anak didik dari masuknya pengaruh-pengaruh yang buruk kedalam 
dirinya, kebiasaan-kebiasaan yang sehat dalam masyarakat dan akhlak yang 
ditanamkan dalam jiwa anak didik sejak kecil, artinya pada saat seluruh syaraf anak-
anak masih elastis dan lebih sedia menerima pembentukan. 
Bagaimana bentuknya seorang anak, begitulah nanti bila ia besar. Suatu 
keharusan bagi guru (juru didik) untuk menggunakan pelajaran sabagaijalan 
pembentukan adat kebiasaan yang baik pada siswa-siswanya, membentuk akhlak, 
membiasakan ia berbuat sesuatu ayng baik, menghindari sesuatu yang tercela, 
ringkasnya mendidik dalam arti kata yang sebenarnya. 
Pendidikanya akan berhasil apabila dikelola dengan begitu pula kaitannya 
dengan proses belajar mengajar, akan berhasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan   
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(direncanakan) jika terdapat motivasi yang tinggi pada peserta didik (siswa) sebab 
motivasi akan mendasari keberhasilan belajar siswa. 
Dalam dunia pendidikan atau lebih khusus dalam masalah belajar, motivasi 
merupakan bagian integral/faktor yang sangat penting dan merupakan syarat mutlak 
dalam belajar. Motivasi belajar ini memegang peranan karena dengan adanya 
motivasi belajar, maka siswa akan lebih bergairah dan bersemangat sehingga dapat 
dikatakan siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akans elalu energik 
dalam belajarnya, begitupun sebaliknya. Sebenarnya merupakan satu alasan dasar 
bagi seseorang dalam melakukan sesuatu motivasi yang dimiliki siswa sangat 
mempengaruhi terhadap suatu kegiatan (usaha) yang tinggi dalam mencapai prestasi. 
Faktor terbesar yang membuat manusia itu mulia adalah karena ilmunya. Ia 
hidup senang dan tentram karena memiliki ilmu dan menggunakan ilmunya. Oleh 
karena itu Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu karena yang berilmu dan 
tidak berilmu itu berada dalam pandangan Islam. Firman Allah SWT dalam Q.S az-
Zumar/39: 9: 
     
   
   
      
     
   
   
Artinya : 
(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 
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orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.
44
 
Lebih tegas lagi Allah SWT meninggikan derajat orang yang beriman dan 
orang yang berilmu itu.Firman Allah Swt dalam QS. Al-Mujadalah/ 58:11: 
   
     
   
      
    
   
    
      
Artinya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 
 
 Demikianlah, manusia itu mulia dalam pandangan Allah karena iman dan 
Ilmunya dan dengan dasar berilmu itu manusia jadi mulia di dalam alam. Seperti 
dalam dua ayat tersebut diatas, Islam memberikan motivasi agar umatnya selalu 
belajar dan menuntut ilmu pengetahuan. 
Telah disebutkan di depan bahwasanya motivasi jika dilihat dari segi jalannya 
ada dua macam motivasi, yakni motivasi instrinsik dan motivasi ekstrensik. Dalam 
kaitanya dengan kedisiplinan guru, maka motivasi belajar siswaini tergolong dalam 
motivasi ekstrensik yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 
perangsang dari luar. Seluruh staf sekolah, baik kepala sekolah, guru, pegawai atau 
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 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 
911. 
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karyawan yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa 
menjadi disiplin pula, selain juga memberi pengaruh yang positif terhadap 
belajarnya.
45
 
Banyak sekolah yang dalam pelaksanaan disiplin kurang, sehingga 
mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, kurang bertanggung  jawab karena bila 
tidak melaksanakan tugas, toh tidak ada sanksi. Hal mana dalam proses belajar,siswa 
perlu disiplin untuk mengembangkan motivasi yang kuat. 
Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin didalam 
belajar baik di rumah, sekolah maupun perpustakaan agar siswa memiliki motivasi 
belajar yang tinggi dan disiplin yang kuat, maka haruslah guru beserta staf yang lain 
disiplin pula dalam menjalankan tugasnya masing-masing. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
siswa adalah suatu usaha untuk melakukan sesuatu untuk pencapai tujuan 
pembelajaran. 
C. Kerangka Pikir 
Kedisiplinan guru dapat diukur melalui beberapa komponen, melaksanakan tata 
tertib dengan baik, guru memiliki sikap yang tegas, disiplin waktu, disiplin dalam 
berpakaian dan disiplin dalam mengajar. Motivasi belajar dapat diukur dengan 
komponen, perubahan perilaku, memiliki keterampilan, aktif mengikuti proses 
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pembelajaran, aktif dalam mencatat dan bertanya, selalu memperhatikan dalam proses 
pembelajaran dan aktif mengerjakan pekerjaan rumah. 
Dari penjelasan di atas, dapat disusun kerangka berpikir dalam penelitian ini 
sebagaimana ditunjukkan gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Hipotesis 
Apabila peneliti telah mendalami permasalahan penelitiannya dengan seksama 
serta menetapkan anggapan dasar, maka perlu membuat suatu teori sementara, yang 
kebenarannya masih perlu diuji (di bawah kebenaran).
46
 Dalam hal ini, hipotesis yang 
diajukan untuk menguji data yang diperoleh adalah ada pengaruh antara kedisiplinan 
guru terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri Sengkang Kab. Wajo. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 64. 
Kedisiplinan guru : 
1. Melaksanakan tata 
tertib 
2. Memiliki sikap yang 
tegas 
3. Disiplin waktu 
4. Disiplin dalam 
berpakaian 
5. Disiplin dalam 
mengajar 
Motivasi belajar siswa: 
1. Perubahan perilaku 
2. Memiliki keterampilan  
3. Aktif mengikuti proses 
pembelajaran 
4. Aktif dalam mencatat dan 
bertanya 
5. Selalu memperhatikan 
dalam proses 
pembelajaran 
6. Aktif mengerjakan 
pekerjaan rumah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reserch) yang 
mengharuskan peneliti terjun langsung kelapangan dengan menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Sengkang Kabupaten 
Wajo. 
B. Pendekatan Penelitian  
Untuk memperoleh data-data, fakta dan informasi yang akan mengungkapkan 
dan menjelaskan permasalahan,  penulis gunakan adalah pendekatan survei yaitu 
penelitian menekankan pada pengumpulan data yang berupa angka dan menggunakan 
analisis statistik sebagai dasar pemaparan data. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
47
 Pendapat lain mengatakan 
bahwa populasi adalah semua anggota, kelompok orang, kejadian atau obyek yang 
dirumuskan secara jelas. Kedua pengertian itu sebenarnya tidaklah berbeda dan 
intinya mengarah pada satu kesimpulan yang sama tentang arti populasi.  
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Dalam penelitian ini, yang dijadikan populasinya adalah semua siswa S MA 
Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo yang berjumlah 781 siswa terdiri dari 353 siswa 
laki-laki dan 428 Siswa Perempuan 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada, menurut Suharsimi 
Arikunto, yaitu sebagai berikut; “bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat 
diambil sample antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”48 
Dalam penelitian ini, semua anggota dari populasi tidak akan diteliti semua 
karena mengingat terbatasnya waktu, biaya dan tenaga yang ada pada peneliti, maka 
dalam penentuan sampel peneliti menggunakan teknik “random sampling” yakni 
pemilihan sekelompok subyek (pengambilan sampel) yang secara acak dan tidak 
pandang bulu.
49
 
Sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 78 siswa, dari jumlah 
keseluruhan populasi 781 siswa yang diacak dari 30 kelas yang ada. Jumlah yang 
diambil adalah 10% dari jumlah populasi yang diambil dari setiap kelas. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode Interview 
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(Interviewer). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan interview bebas dimana 
pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga akan data apa yang akan 
dikumpulkan. Pedoman ini penulis pergunakan untuk mengadakan wawancara 
dengan kepala SMA Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo mengenai sejarah 
berdirinya SMA Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo, keadaan guru dan juga 
siswanya. 
2. Metode Angket 
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui. Penulis disini menggunakan angket tertutup yakni 
responden tinggal memilih alternaif jawaban yang telah sediakan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam  mengumpulkan data agar pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
50
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang disusun dalam 
bentuk model Skala Likert. 
Angket kedisiplinan guru berdasarkan teori Muhammad Idris dengan aspek-
aspek sebagai berikut:
51
 
1. Melaksanakan tata tertib dengan baik 
2. Guru memiliki sikap yang tegas 
3. Disiplin waktu 
4. Disiplin dalam berpakaian 
5. Disiplin dalam mengajar 
Tabel 3.1 
Indikator kedisiplinan guru 
Variabel Indikator 'Deskriptif No.  
Pertanyaa
n 
 
 
 
 
 
 
Kedisiplinan  
Guru 
1. Melaksanakan tata 
tertib dengan baik 
 
a. Guru menaati tata tertib 
yang berlaku disekolah 
b. Seorang guru tertib 
mengisi absensi siswa 
sebelum pembelajaran 
dimulai 
1 
 
2 
 
2. Guru memiliki 
sikap yang tegas 
 
a. Jika siswa melakukan 
kesalahan, guru 
memberikan 
3 
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tindakan/hukuman yang 
tegas 
3. Disiplin waktu a. Guru  datang  sebelum  
jam  pelajaran dimulai 
b. Guru  keluar  kelas  
setelah  jam  pelajaran 
berakhir. 
4 
 
5 
4. Disiplin dalam 
berpakaian 
a. Guru  menggunakan 
seragam  sesuai dengan 
peraturan yang ada 
6 
5. Disiplin dalam 
mengajar 
a. Mengajar sesuai dengan 
jadwal yang ada 
b. Apabila guru tidak bisa 
hadir guru tetap 
memberikan tugas kepada 
siswa 
c. Setiap pertemuan guru 
memberikan PR kepada 
siswa 
d. Guru memeriksa setiap 
tugas yang diberikan 
kepada siswa 
7 
 
8 
 
 
 
9 
 
 
10 
 
Angket motivasi belajar siswa berdasarkan teori Gavin Reid dengan aspek-
aspek sebagai berikut:
52
 
1. Siswa mengalami perubahan perilaku yang lebih baik 
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2. Siswa memilik keterampilan 
3. Siswa aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar 
4. Siswa aktif mencatat dan bertanya pada hal yang penting dan belum 
diketahui 
5. Siswa selalu memperhatikan dalam proses pembelajaran 
6. Siswa aktif mengerjakan pekerjaan rumah 
Tabel 3.2 
Indikator motivasi belajar siswa 
Variabel Indikator Deskriptif No. 
Pertanyaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Motivasi 
Belajar 
Siswa 
1. Siswa  mengalami 
perubahan  perilaku 
yang lebih baik. 
 
a. Siswa tidak pernah 
membolos sekolah 
b. Siswa tidak pernah  
melanggar peraturan 
sekolah 
11 
 
12 
2. Siswa  memiliki 
ketrampilan 
 
 
 
 
  
a. Siswa  ikut  serta  dalam 
perlombaan tertentu  sesuai   
dengan 
kemampuan/ketrampilan 
dirinya 
b. Siswa  berusaha 
mengeluarkan  bakat yang 
telah dimilikinya 
13 
 
 
 
 
14 
3. Siswa  aktif  
mengikuti kegiatan  
belajar mengajar 
a. Setiap  pembelajaran  
siswa   
Ada di ruang kelas 
15 
4. Siswa  aktif  a. Dalam proses belajar 16 
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mencatat dan  
bertanya  pada  hal 
yang  penting  dan 
belum diketahui 
mengajar siswa selalu 
mencatat pelajaran 
b. Siswa berani 
menanyakan penjelasan 
guru yang belum jelas 
 
 
17 
 
5. Siswa  selalu  
memperhatikan  
dalam  proses 
pembelajaran 
a. Siswa  selalu  
memperhatikan 
penjelasan yang 
diberikan oleh guru 
18 
6. Siswa  aktif  
mengerjakan 
pekerjaan rumah 
a. Siswa selalu mengerjakan 
PR 
b. Siswa selalu mengerjakan 
tugas yang diberikan guru 
di sekolah 
19 
 
20 
 
Tabel 3.3 
Kisi - Kisi Jawaban Angket 
No Pernyataan SL SR P TP 
1 Pernyataan Positif 4 3 2 1 
2 Pernyataan Negative 1 2 3 4 
 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen  
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
45 
 
mengukur apa yang seharusnya diukur.
53
 Uji validasi peneliti gunakan dua cara, yaitu 
validasi ahli dan validasi lapangan. Uji validasi menggunakan rumus korelasi product 
moment dengan bantuan program komputer SPSS versi 21. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran. Hasil analisis uji validasi dikonsultasikan dengan r tabel yaitu 
0,220. Sebuah butir instrumen valid. Apabila rhitung > rtabel maka butir tersebut valid. 
Begitu juga sebaliknya, apabila rhitung > rtabel maka butir tersebut tidak valid. 
Hasil uji coba 20 butir pertanyaan 10 untuk kedisiplinan guru, dan 10 untuk 
motivasi belajar siswa, terdapat  1 butir angket kedisiplinan guru yang tidak valid 
yaitu nomor 9, dan untuk angket motivasi belajar siswa yang tidak valid yaitu nomor 
11, 12, 14, 15. Selanjutnya butir yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian 
karena setelah disesuaikan dengan kisi-kisi instrumen, telah tewakili oleh butir yang 
lain, sehingga dalam penelitian menggunakan 15 butir. Hasil uji validitas instrumen 
dapat dilihat pada lampiran. Distribusi penyebaran butir valid dan gugur bisa dilihat 
pada tabel 3.4 
Tabel 3.4 Distribusi Penyebaran Butir Valid Dan Gugur Angket 
Kedisipilinan Guru 
Variabel Indikator 'Deskriptif No.  
Pertanyaan 
 
 
 
1. Melaksanakan 
tata tertib 
dengan baik 
a. Guru menaati tata 
tertib yang berlaku 
disekolah 
1 
 
2 
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Kedisiplinan  
Guru 
 b. Seorang guru tertib 
mengisi absensi 
siswa sebelum 
pembelajaran 
dimulai 
 
2. Guru memiliki 
sikap yang 
tegas 
 
a. Jika siswa 
melakukan 
kesalahan, guru 
memberikan 
tindakan/hukuman 
yang tegas 
3 
3. Disiplin waktu a. Guru  datang  
sebelum  jam  
pelajaran dimulai 
b. Guru  keluar  kelas  
setelah  jam  
pelajaran berakhir. 
4 
 
5 
4. Disiplin dalam 
berpakaian 
a. Guru  menggunakan 
seragam  sesuai 
dengan peraturan 
yang ada 
6 
5. Disiplin dalam 
mengajar 
a. Mengajar sesuai 
dengan jadwal 
yang ada 
b. Apabila guru 
tidak bisa hadir 
guru tetap 
memberikan 
7 
 
 
8 
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tugas kepada 
siswa 
c. Setiap pertemuan 
guru memberikan 
PR kepada siswa 
d. Guru memeriksa 
setiap tugas yang 
diberikan kepada 
siswa 
9* 
 
 
10 
*butir yang gugur 
Tabel 3.5 Distribusi Penyebaran Butir Valid Dan Gugur Angket Motivasi 
Belajar Siswa 
Variabel Indikator Deskriptif No. 
Pertanyaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Motivasi 
1. Siswa  
mengalami 
perubahan  
perilaku yang 
lebih baik. 
 
a. Siswa tidak pernah 
membolos sekolah 
b. Siswa tidak pernah  
melanggar peraturan 
sekolah 
11* 
 
12* 
2. Siswa  
memiliki 
ketrampilan 
 
 
 
 
a.  Siswa  ikut  serta  
dalam perlombaan 
tertentu  sesuai   dengan 
kemampuan/ketrampila
n dirinya 
b. Siswa  berusaha 
mengeluarkan  bakat 
13 
 
 
 
 
14* 
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Belajar 
Siswa 
  yang telah dimilikinya 
3. Siswa  aktif  
mengikuti 
kegiatan  
belajar 
mengajar 
a. Setiap  pembelajaran 
siswa   
Ada di ruang kelas 
15* 
4. Siswa  aktif  
mencatat dan  
bertanya  pada  
hal yang  
penting  dan 
belum 
diketahui 
a. Dalam proses 
belajar mengajar 
siswa selalu 
mencatat pelajaran 
b. Siswa berani 
menanyakan 
penjelasan guru 
yang belum jelas 
16 
 
 
17 
 
5. Siswa  selalu  
memperhatika
n  dalam  
proses 
pembelajaran 
a. Siswa  selalu  
memperhatikan 
penjelasan yang 
diberikan oleh guru 
18 
6. Siswa  aktif  
mengerjakan 
pekerjaan 
rumah 
a. Siswa selalu 
mengerjakan PR 
b. Siswa selalu 
mengerjakan tugas 
yang diberikan guru di 
sekolah 
19 
 
20 
*butir yang gugur 
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2. Reliabilitas instrumen  
Sukardi, menjelaskan bahwa suatu angket dikatakan reliable jika mempunyai 
hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Pengujian reliabilitas 
angket manajemen kelas menggunakan program SPSS versi 21.
54
 Hasil uji reliabilitas 
instrumen kedisiplinan guru sebesar 0,743 dan motivasi belajar siswa 0,551. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Analisa data dimaksudkan untuk mengkaji dalam kaitanya dengan pengujian 
hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap rumusan masalah, 
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
55
 
Untuk menganalisa data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data sebagai 
berikut: 
1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Statistik deskripti adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data denagn 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.
56
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Adapun langkah-langkah analisis statistik deskriptif sebagai berikut:
57
 
a. Menghitung besarnya range dengan rumus; 
R = (NT-NR) + 1 
Keterangan: 
R  : Range 
NT  : Nilai tertinggi 
NR  : Nilai terendah 
b. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
i   = 1 + (3,33) log n 
Keterangan: 
i : interval 
n : jumlah responden 
c. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus; 
   
 
 
 
Keterangan: 
P : Panjang kelas 
R : Range 
i : Interval 
d. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 ̅      
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Keterangan : 
 ̅ : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Titik Tengah 
e. Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
   
 
 
       
 Keterangan : 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
f. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
          √(
   (    )
 
   
) 
 Keterangan: 
 SD : Standar deviasi 
 ∑fi : Jumlah frekuensi 
 x : skor 
 n : Responden 
g. Mengkategorikan Skor 
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2. Teknik analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
58
 Adapun langkah-langkah 
analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana:  ̂       
Keterangan: 
 Y  : Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
 a : Bilangan Konstan 
b   : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
    
(  )(   ) (  )(   )
     (  ) 
   ̅    ̅  
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
   
     (  )(  )
      (  ) 
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b. Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. WAjo. 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih 
dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b (penduga b) 
sebagai berikut: 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
    
√    (   )      )
   
 
2) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
        
  
√    
(  ) 
 
 
c. Uji Hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel  
3) Menetukan nilai uji statistic 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Kedisiplinan Guru Di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa yang 
terdiri dari 781 siswa, penulis memperoleh data melalui angket yang diisi oleh siswa, 
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam 
bentuk tabel. Adapun gambaran mengenai kedisiplinan guru dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 Data Kedisiplinan Guru di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo 
No  Nama  Skor  
1 R-1 34 
2 R-2 29 
3 R-3 29 
4 R-4 29 
5 R-5 33 
6 R-6 30 
7 R-7 28 
8 R-8 32 
9 R-9 33 
10 R-10 32 
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11 R-11 35 
12 R-12 35 
13 R-13 30 
14 R-14 35 
15 R-15 29 
16 R-16 31 
17 R-17 32 
18 R-18 30 
19 R-19 29 
20 R-20 35 
21 R-21 32 
22 R-22 31 
23 R-23 32 
24 R-24 34 
25 R-25 35 
26 R-26 21 
27 R-27 34 
28 R-28 31 
29 R-29 26 
30 R-30 30 
31 R-31 28 
32 R-32 25 
33 R-33 31 
34 R-34 33 
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35 R-35 30 
36 R-36 31 
37 R-37 30 
38 R-38 30 
39 R-39 30 
40 R-40 29 
41 R-41 29 
42 R-42 30 
43 R-43 30 
44 R-44 30 
45 R-45 32 
46 R-46 31 
47 R-47 30 
48 R-48 31 
49 R-49 34 
50 R-50 25 
51 R-51 30 
52 R-52 32 
53 R-53 27 
54 R-54 33 
55 R-55 31 
56 R-56 33 
57 R-57 34 
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58 R-58 34 
59 R-59 28 
60 R-60 18 
61 R-61 24 
62 R-62 28 
63 R-63 19 
64 R-64 29 
65 R-65 29 
66 R-66 31 
67 R-67 31 
68 R-68 34 
69 R-69 34 
70 R-70 32 
71 R-71 35 
72 R-72 34 
73 R-73 30 
74 R-74 32 
75 R-75 32 
76 R-76 34 
77 R-77 18 
78 R-78 29 
 Jumlah 2370 
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a. Rentang Kelas 
R  =  NT – NR + 1 
= (35 – 18) + 1 
= 17 + 1 
= 18 
b. Banyaknya kelas interval 
I  = 1 + (33,3) log n 
 = 1 + (3,33) log 78 
 = 1 + (3,33) 1.89 
 = 7.29 dibulatkan menjadi 7 
c. Panjang kelas 
P = 
 
 
 
 = 
  
 
 
 = 2.57 dibulakan menjadi 3 
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d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Guru di SMA Negeri 1 
Sengkang Kab. Wajo 
Tabel 4.2 Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Kedisiplinan Guru di SMA 
Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo 
Interval Frekuensi 
16 – 18  1 
19 – 21 3 
22 – 24 1 
25 – 27 4 
28 – 30 28 
31 – 34 35 
35 – 37 6 
Jumlah 78 
c. Menghitung nilai rata-rata (mean) 
Tabe l 4.3  Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fi.xi 
16 – 18  1 17 17 
19 – 21 3 20 60 
22 – 24 1 23 23 
25 – 27 4 26 104 
28 – 30 28 29 812 
31 – 34 35 32 1120 
35 – 37   6 36 216 
Jumlah 78  2352 
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 ̅      
      
   
 
        
    
  
 
 =   30.15 dibulatkan menjadi 30 
d. Menghitung nilai presentasi 
Tabel 4.4 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
Interval Fi Presentase 
16 – 18  1 1.28 
19 – 21 3 3.84 
22 – 24 1 1.28 
25 – 27 4 5.12 
28 – 30 28 35.89 
31 – 34 35 44.87 
35 – 37   6 7.69 
Jumlah 78 100% 
 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 78 siswa sebagai sampel, 1 atau 1.28%  siswa  
barada dalam interval (16 - 18), 1 atau 1.28% siswa barada dalam interval (19 
- 21), 3 atau 3.84% siswa berada dalam interval (22 - 24), 1 atau 1.28% siswa berada 
dalam interval (25 - 27), 4 atau 5.12% siswa berada dalam interval (28 - 30), 28 atau 
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35.89% siswa berada dalam (31 – 34) 35 atau 44.87%, siswa berada dalam interval 
(35 – 37) 6 atau 7.69%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor kedisiplinan 
guru yang diperoleh dari hasil angket,  skor terendah 18 dan skor tertinggi 35, dengan 
rata-rata tingkat nilai persentase kedisiplinan guru di SMA Negeri Sengkang Kab. 
Wajo. dalam interval (28 - 30) dengan nilai 35.89% yang diperoleh dari 28 : 78 x 
100%. 
Berdasarkan data tingkat nilai persentase kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 
Sengkang Kab. Wajo, yang berbentuk tabel dapat pula melihat penyajian data yang 
berbentuk grafik batang yaitu histogram sebagai berikut: 
 
Melihat data diagram batang yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang 
ada pada tabel 4.4 (nilai statistik 78 siswa), dari gambar tersebut kelas interval 
ditempatkan dibawah batang. Grafik yang disusun berdasarkan kelompok data 
interval atau rasio.
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e. Menghitung nilai standar deviasi 
Tabel 4.5 Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Fi. Xi xi- ̅ (xi –  ̅)2 Fi (xi –  ̅)2 
16 – 18  1 17 17 -13.15 172.923 172.923 
19 – 21 3 20 60 -10.15 103.023 309.068 
22 – 24 1 23 23 -7.15 51.1225 51.1225 
25 – 27 4 26 104 -4.15 17.2225 68.89 
28 – 30 28 29 812 -1.15 1.3225 37.03 
31 – 34 35 32 1120 1.85 3.4225 119.788 
35 – 37   6 36 216 5.85 34.2225 205.335 
Jumlah 78  2352     964.155 
          √(
   (    )
 
   
)  
= √
       
    
 
  = √       
  = 3.53 
Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data bergolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 3.53. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada angket kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Sengkang 
Kab. Wajo. 
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f. Mengkategorikan skor 
Angket penelitian ini berjumlah 9 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 4 
kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 18 sampai 35. Data ini diperoleh 
dari 78 siswa yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. 
Wajo, skor terendah 18 dan skor tertinggi 35, dengan mean sebesar 30.55, standar 
deviasi sebesar 3.53. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3 
menurut Azwar. 
Untuk mengetahui kategori kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Sengkang 
Kab. Wajo, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun 
interval penilaian kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo, yang 
digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori
60
, dengan perhitungan dapat dilihat di tabel 
4.6. 
Tabel 4.6 Kategori Skor Kedisiplinan Guru di SMA Negeri 1 Sengkang  
Kab. Wajo 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X< 26.62 8 Rendah 10.26 % 
(µ-1,0 )   X < (µ+1,0 )       X<33.68 49 Sedang 62.82 % 
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 33.68 21 Tinggi 26.92 % 
Jumlah 78  100% 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 78 siswa 
sebagai sampel, 8 atau 10.26% siswa yang barada dalam kategori rendah, 49 atau 
62.82% siswa yang barada dalam kategori sedang, 21 atau 26.92% siswa yang barada 
dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, kedisiplinan guru berada 
dalam kategori sedang. 
2. Gambaran Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. 
Wajo 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa yang 
terdiri dari 781 siswa, penulis memperoleh data melalui angket yang diisi oleh siswa, 
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam 
bentuk tabel. Adapun gambaran mengenai kedisiplinan guru dapat dilihat pada tabel 
4.7. 
Tabel 4.7 Data Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Sengkang 
Kab. Wajo 
No  Nama  Skor  
1 R-1 23 
2 R-2 19 
3 R-3 18 
4 R-4 16 
5 R-5 24 
6 R-6 22 
7 R-7 24 
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8 R-8 16 
9 R-9 21 
10 R-10 21 
11 R-11 23 
12 R-12 22 
13 R-13 18 
14 R-14 22 
15 R-15 19 
16 R-16 20 
17 R-17 21 
18 R-18 23 
19 R-19 19 
20 R-20 22 
21 R-21 23 
22 R-22 22 
23 R-23 19 
24 R-24 21 
25 R-25 18 
26 R-26 16 
27 R-27 20 
28 R-28 19 
29 R-29 20 
30 R-30 21 
31 R-31 19 
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32 R-32 20 
33 R-33 23 
34 R-34 23 
35 R-35 18 
36 R-36 19 
37 R-37 18 
38 R-38 18 
39 R-39 22 
40 R-40 21 
41 R-41 20 
42 R-42 23 
43 R-43 23 
44 R-44 21 
45 R-45 21 
46 R-46 19 
47 R-47 16 
48 R-48 21 
49 R-49 20 
50 R-50 20 
51 R-51 18 
52 R-52 20 
53 R-53 19 
54 R-54 22 
55 R-55 19 
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56 R-56 16 
57 R-57 20 
58 R-58 23 
59 R-59 19 
60 R-60 14 
61 R-61 24 
62 R-62 19 
63 R-63 12 
64 R-64 16 
65 R-65 20 
66 R-66 19 
67 R-67 23 
68 R-68 24 
69 R-69 20 
70 R-70 22 
71 R-71 24 
72 R-72 23 
73 R-73 21 
74 R-74 22 
75 R-75 22 
76 R-76 23 
77 R-77 14 
78 R-78 18 
 Jumlah 1573 
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c. Rentang Kelas 
R  =  NT – NR + 1 
= (24 – 12) + 1 
= 12 + 1 
= 13 
d. Banyaknya kelas interval 
I  = 1 + (33,3) log n 
 = 1 + (3,33) log 78 
 = 1 + (3,33) 1.89 
 = 7,29 dibulatkan menjadi 7 
e. Panjang kelas 
P = 
 
 
 
 = 
  
 
 
 = 1,71 dibulakan menjadi 2 
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f. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi Beajar Siswa di SMA Negeri 1 
Sengkang Kab. Wajo 
Tabel 4.8 Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Motivasi Beajar Siswa di SMA 
Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo 
Interval Frekuensi 
12 – 13 1 
14 – 15 2 
16 – 17 6 
18 – 19 21 
20 – 21 21 
22 – 23 22 
24 – 25 5 
Jumlah 78 
g. Menghitung nilai rata-rata (mean) 
Tabel 4.9  Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fi.xi 
12 – 13 1 12.5 12.5 
14 – 15 2 14.5 29 
16 – 17 6 16.5 99 
18 – 19 21 18.5 388.5 
20 – 21 21 20.5 430.5 
22 – 23 22 22.5 495 
24 – 25 5 24.5 122.5 
Jumlah 78  1577 
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 ̅      
      
   
 
        
    
  
 
 =   20.22 dibulatkan menjadi 20 
h. Menghitung nilai presentasi 
Tabel 4.10 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
No. Interval Fi Persentase 
1. 12 – 13 1 1.29 
2. 14 – 15 2 2.57 
3. 16 – 17 6 7.70 
4. 18 – 19 21 26.92 
5. 20 – 21 21 26.92 
6. 22 – 23 22 28.20 
7. 24 – 25 5 6.40 
 Jumlah 78 100% 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 78 siswa sebagai sampel, 1 atau 1.29%  siswa barada dalam 
interval (12 - 13), 2 atau 2.57% siswa barada dalam interval (14 - 15), 6 atau 7.70% 
siswa berada dalam interval (16 - 17), 21 atau 26.92% siswa berada dalam interval 
(18 - 19), 21 atau 26,92% siswa berada dalam interval (20 - 21), 22 atau 28.20% 
siswa berada dalam interval (22 – 23) 5 atau 6.40% siswa berada dalam interval (24 – 
25) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor motivasi belajar siswa yang 
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diperoleh dari hasil angket,  skor terendah 12 dan skor tertinggi 24, dengan rata-rata 
tingkat nilai persentase motivasi belajar siswa di SMA Negeri Sengkang Kab. Wajo. 
dalam interval (20 - 21) dengan nilai 26.92% yang diperoleh dari 21 : 78 x 100%. 
Berdasarkan data tingkat nilai persentase motivasi belajar siswa yang 
berbentuk tabel dapat pula melihat penyajian data yang berbentuk grafik batang yaitu 
histogram sebagai berikut: 
 
Melihat data diagram batang yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang 
ada pada tabel 4.4 (nilai statistik 78 siswa), dari gambar tersebut kelas interval 
ditempatkan dibawah batang. Grafik yang disusun berdasarkan kelompok data 
interval atau rasio.
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i. Menghitung nilai standar deviasi 
Tabel 4.11 Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Fi. Xi xi- ̅ (xi –  ̅)2 Fi (xi –  ̅)2 
12 – 13 1 12.5 12.5 -7.72 59.5984 59.5984 
14 – 15 2 14.5 29 -5.72 32.7184 65.4368 
16 – 17 6 16.5 99 -3.72 13.8384 83.0304 
18 – 19 21 18.5 388.5 -1.72 2.9584 62.1264 
20 – 21 21 20.5 430.5 0.28 0.0784 1.6464 
22 – 23 22 22.5 495 2.28 5.1984 114.365 
24 – 25 5 24.5 122.5 4.28 18.3184 91.592 
Jumlah 78  1577   477.795 
          √(
   (    )
 
   
)  
= √
       
    
 
  = √      
  = 2.50 
Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data bergolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 2.50. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada angket kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Sengkang 
Kab. Wajo. 
j. Mengkategorikan skor 
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Angket penelitian ini berjumlah 6 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 4 
kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 12 sampai 24. Data ini diperoleh 
dari 78 siswa yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. 
Wajo, skor terendah 12 dan skor tertinggi 24, dengan mean sebesar 20.22, standar 
deviasi sebesar 2.50. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3 
menurut Azwar. 
Untuk mengetahui kategori kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Sengkang 
Kab. Wajo, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun 
interval penilaian kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo, yang 
digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori
62
, dengan perhitungan dapat dilihat di tabel 
4.6. 
Tabel 4.12 Kategori Skor Kedisiplinan Guru di SMA Negeri 1 Sengkang  
Kab. Wajo 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X< 17.72 9 Rendah 11.54 % 
(µ-1,0 )   X < (µ+1,0 )       X< 22.72 64 Sedang 82.05 % 
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 22.72 5 Tinggi 6.41% 
Jumlah 78  100% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 78 siswa 
sebagai sampel, 9 atau 11.54% siswa yang barada dalam kategori rendah, 64 atau 
82.05% siswa yang barada dalam kategori sedang, 5 atau 6.41% siswa yang barada 
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dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, motivasi belajar siswa di 
SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo, berada dalam kategori sedang. 
3. Analisis Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di 
SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo 
Diduga ada pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa. 
Untuk keperluan itu dari populasi 781 peserta didik, diambil sampelnya sebanyak 78 
peserta didik, untuk ditanya tentang kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa 
di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo. Kedisiplinan guru (X) dan motivasi belajar 
siswa (Y). 
Untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap Y digunakan statistik 
regresi linier sederhana. Pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa 
di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo dapat dilihat pada tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Tabel Penolong untuk Mencari Pengaruh Kedisiplinan Guru 
terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo 
No. X Y X
2 
Y
2 
x.y 
1. 34 23 1156 529 782 
2. 29 19 841 361 551 
3. 29 18 841 324 522 
4. 29 16 841 256 464 
5. 33 24 1089 576 792 
6. 30 22 900 484 660 
7. 28 24 784 576 672 
8. 32 16 1024 256 512 
9. 33 21 1089 441 693 
10. 32 21 1024 441 672 
11. 35 23 1225 529 805 
12. 35 22 1225 484 770 
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13. 30 18 900 324 540 
14. 35 22 1225 484 770 
15. 29 19 841 361 551 
16. 31 20 961 400 620 
17. 32 21 1024 441 672 
18. 30 23 900 529 690 
19. 29 19 841 361 551 
20. 35 22 1225 484 770 
21. 32 23 1024 529 736 
22. 31 22 961 484 682 
23. 32 19 1024 361 608 
24. 34 21 1156 441 714 
25. 35 18 1225 324 630 
26. 21 16 441 256 336 
27. 34 20 1156 400 680 
28. 31 19 961 361 589 
29. 26 20 676 400 520 
30. 30 21 900 441 630 
31. 28 19 784 361 532 
32. 25 20 625 400 500 
33. 31 23 961 529 713 
34. 33 23 1089 529 759 
35. 30 18 900 324 540 
36. 31 19 961 361 589 
37. 30 18 900 324 540 
38. 30 18 900 324 540 
39. 30 22 900 484 660 
40. 29 21 841 441 609 
41. 29 20 841 400 580 
42. 30 23 900 529 690 
43. 30 23 900 529 690 
44. 30 21 900 441 630 
45. 32 21 1024 441 672 
46. 31 19 961 361 589 
47. 30 16 900 256 480 
48. 31 21 961 441 651 
49. 34 20 1156 400 680 
50. 25 20 625 400 500 
51. 30 18 900 324 540 
52. 32 20 1024 400 640 
53. 27 19 729 361 513 
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54. 33 22 1089 484 726 
55. 31 19 961 361 589 
56. 33 16 1089 256 528 
57. 34 20 1156 400 680 
58. 34 23 1156 529 782 
59. 28 19 784 361 532 
60. 18 14 324 196 252 
61. 24 24 576 576 576 
62. 28 19 784 361 532 
63. 19 12 361 144 228 
64. 29 16 841 256 464 
65. 29 20 841 400 580 
66. 31 19 961 361 589 
67. 31 23 961 529 713 
68. 34 24 1156 576 816 
69. 34 20 1156 400 680 
70. 32 22 1024 484 704 
71. 35 24 1225 576 840 
72. 34 23 1156 529 782 
73. 30 21 900 441 630 
74. 32 22 1024 484 704 
75. 32 22 1024 484 704 
76. 34 23 1156 529 782 
77. 18 14 324 196 252 
78. 29 18 841 324 522 
 2370 1573 73032 32235 48208 
 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Y  =  a + bX 
a = 
(  )(   ) (  )(   )
     (  ) 
 
  
(    )(     ) (    )(     )
(  )(     ) (    ) 
  
=  
                   
                
 
= 
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  = 7.87 
b = 
     (  )(  )
     (  ) 
 
= 
(   )(     ) (    )(    )
(  )(     ) (    ) 
 
= 
                 
                
 
= 
     
     
 
  = 0.40 
Jika X = 78, maka Y = 7.87  + 0.40 (78) 
 = 39.44 
b. Uji Signifikansi (Uji t) 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunyan dirumuskan : 
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2) Untuk regresi b (penduga b ) kesalahan baku akan dirumuskan : 
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3) Menguji Hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : βo =           βo = 0 
H1 : β ≠ βo 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel  
                     
               
              (  )        
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c) Menetukan nilai uji statistik 
   
      
  
 
 
      
     
 
      
Karena                      (  )       , maka HO ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan guru berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil uji t dalam penelitian ini, diperoleh thitung = 6.06 dengan taraf 
signifikan 5% uji dua pihak, db = n – 2 = 78 di peroleh t0.025 (76) = 1.991 jadi  thitung = 
6.06 >  t0.025 (76) = 1.991. Hasil tersebut menggambarkan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif sebesar 6.06 antara kedisiplinan guru dengan motivasi belajar siswa. 
Seperti yang diketahui bahwa apabila kedisiplinan guru semakin baik maka 
akan mempengaruhi motivasi belajar siswa semakin meningkat,, kedisiplinan guru 
merupakan salah satu faktor yang paling utuama dalam meningkatkan  motivasi 
belajar siswa, salah satu hal tersebut di tandai dengan guru mampu menciptakan 
lingkungan yang kondusif agar tercipta suasana belajar yang nyaman. 
Kedisiplinan guru dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam 
penelitian ini dapat dilihat seberapa besar kedisiplinan guru agar dapat meningkatkan 
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motivasi belajar siswa. Menurut Muhammad Idris dan Meita Sandra ada beberapa 
karakteristik yang dapat mempengaruhi kedisiplinan guru yaitu; melaksanakan tata 
tertib dengan baik, guru memilik sikap yang tegas, dan disiplin waktu.
63
 
Melaksanakan tata tertib dengan baik, baik bagi guru maupun bagi siswa, 
karena tata tertib yang berlaku merupakan aturan dan ketentuan yang harus ditaati 
oleh siapapun demi kelancaran proses pendidikan, guru yang mampu melaksankan 
tata tertib dengan baik maka akan memberikan dampak positif bagi siswa sehingga 
motivasi untuk belajar lebih baik dan mampu memperoleh hasil belajar yang baik. 
Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi dari berbagai faktor seperti, lingkungan 
sekitar, kondisi lingkungan kelas , kondisi jasmani dan rohani, oleh karena itu guru 
harus menjadi contoh yang baik bagi siswanya, terutama dalam hal kedisiplinan. 
Selain melaksanakan tata tertib dengan baik, guru juga harus memiliki sikap 
yang tegas, disini nampak peran guru yang sangat produktif dalam menunjang 
perubahan menuju yang lebih baik bagi siswanya, sikap yang tegas yang menjadi 
dominan dalam proses membentuk siswanya menjadi siswa yang patuh dan taat 
terhadap peraturan sekolah.
64
 Terkadang dalam mengajar, guru harus bersikap tegas. 
Guru berusaha untuk selalu menyenangkan siswa dengan bersikap tegas,guru harus 
mengetahui apa yang terbaik bagi siswa, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran 
guru melaksanakan bimbingan dan pengajaran dengan tegas.  
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 Muhammad Idris dan Meita Sandra, Menjadi Guru Unggul. Jogjakarta: Ar-ruzz Media 
Group, 2010, h. 131. 
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 Syilvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Prasekolah (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 59. 
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Hal terakhir yang harus dikuasi oleh guru yaitu disiplin waktu disiplin waktu 
menjadi sorotan utama bagi seorang guru. Waktu masuk sekolah biasanya menjadi 
parameter utama kedisiplinan guru, karena itu jangan menyepelekan kedisiplinan 
waktu. Usahakan tepat waktu masuk sekolah, begitu pula dengan jam mengajar kapan 
masuk dan kapan keluar harus sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan agar 
tidak menggangu jam guru lain
65
. Disiplin dalam menggunakan waktu maksudnya 
bisa menggunakan dan membagi waktu dengan baik. Waktu amat berharga dan salah 
satu kunci kesuksesan adalah dengan bisa menggunakan waktu dengan baik. 
Ketiga karakteristik diatas yang tedapat dalam kedisiplinan guru apabila guru 
melaksanakan tata tertib  dan mengikuti semua peraturan yang ada didalam sekolah 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa kedisiplinan guru telah berjalan sesuai dengan 
tujun pendidikan sehingga dapat menjadi contoh atau teladan bagi siswa, apabila 
kedisiplinan diterapkan maka akan memberikan pengaruh positif bagi perkembangan 
motivasi atau minat belajar siswa, begitupun dengan sebaliknya, apabila kedisiplinan 
guru kurang maka minat belajar atau motivasi belajar siswa akan menurun. 
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 Jamal Makmur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional. (Jogjakarta: 
Power Books (IHDINA), 2009), h. 94. 
 
 
82 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh 
kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. 
Wajo. yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kedisiplinan Guru di SMA Negeri 1 Sengkang Kabuten Wajo berada dalam 
kategori sedang 8 atau 10.26%, siswa dalam kategori sedang 49  atau 62.82% 
siswa dalam kategori sedang, dan 21 atau 26.92% siswa dalam kategori 
sedang. 
2. Motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo berada dalam 
kategori sedang 9 atau 11.54%, siswa berada dalam kategori sedang 64 atau 
82.05%, siswa berada dalam kategori sedang 5 atau 6.41%.  
3. Berdasarkan uji hipotesis dimana thitung ≥ ttabel  = 6.06 > 1.991, Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kedisiplinan guru terhadap 
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo. Dengan 
demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan. 
B. Saran  
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, maka saran yang 
dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah diharapkan kepala sekolah dapat 
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memperatahankan atau  meningkatkan kedisiplinan guru di sekolah tersebut, serta 
memberikan perhatian serius kepada guru dan siswa, adapun saran yang dapat 
dikemukakan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya memberikan motivasi kepada guru dan siswa agar 
kedisiplinan di sekolah tersebut lebih ditingkatkan lagi. Dan kepala sekolah 
juga harus memberikan pembinaan kepada guru yang terlambat. 
2. Guru 
Kedisiplinan guru harus dipertahankan dan perlu ditingkatkan lagi agar dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
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Lampiran 1: Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sebagaimana dalam dokumentasi atau pedoman SMA Negeri 1 Sengkang 
Kab. Wajo, didirikan pada tahun 1960 dengan No N.S.S 30.1.19.08.02.001 dan 
N.P.S.N:40303149. Dalam dokumentasi selanjutnya tenaga pendidik di SMA Negeri 
1 Sengkang dalam proses belajar mengajar tenaga pendidiknya berasal dari sekolah 
sendiri. dan Kepala Sekolah saat ini baru menjabat kurang lebih 1 tahun tepatnya 
pada tanggal 24 Desember 2014. 
 Visi dan Misi 
a. Visi  
“ UNGGUL DAN BERIMTAQ “ 
b. Misi 
1) Melaksanakan Bimbingan dan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan, sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai 
dengan potensi yang dimiliki 
2) Menumbuh kembangkan semangat unggul secara intensif kepada seluruh 
warga sekolah 
3) Meningkatkan pengalaman ajaran agama yang dianutnya dan budi pekerti 
yang luhur 
4) Menerapkan manajemen partisipatif 
5) Mengutamakan kebersamaan, kekeluargaan dan musyawarah dalam 
peningkatan kinerja. 
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 Tujuan Sekolah  
Tujuan :  
a. Memiliki prestasi yang handal, sehingga lulusannya mampu menembus PTN dan 
PTS favorit. 
b. Mewujudkan manusia yang memiliki IQ, EQ dan SQ yang selaras dan seimbang. 
c. Menumbuhkan sikap kreatif, inovatif dan bertanggung jawab serta memiliki jiwa 
kemandirian. 
d. Melahirkan manusia yang menguasai IPTEK dan berwawasan IMTAQ. 
e. Melahirkan manusia yang mempunyai Life Skill. 
TABEL 4.1 
DATA TENTANG GURU SMA NEGERI 1 SENGKANG KAB. WAJO 
No Nama Guru Pendidikan Bidang studi Jabatan 
1 Drs. M. Yunus, M.Si. S2 Pendidikan 
Agama Islam 
Guru  
2 Sri Rahmayan, S.Pd.I. S1 Pendidikan 
Agama Islam 
Guru  
3 Yusfira, S.Pd.I. S1 Pendidikan 
Agama Islam 
Guru  
4 Dra. Hj.Sitti Halijah, 
M.Pd.I. 
S2 Pendidikan 
Agama Islam  
Guru 
5 Nursanty, S.Pd.I. S1 Bhasa Arab  Guru 
6 Syamsuriadi, S.Ag S1  Pendidikan 
Agama Islam  
Guru 
7 Ummi Kalsum, S.Pd. S1 TIK Guru 
8 Drs. H. ABD. Gaffar  _ Bahasa Arab Guru 
9 Mulyadi, S.S S1 Bahasa Arab Guru 
10 Hj. Rosdiana, S.Pd., 
M.Si. 
S2 Pendidikan 
Kewarganegaraan  
Guru 
11 Jumriani, S.Pd., M.Si. S2 Pendidikan Guru 
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Kewarganegaraan 
12 Rismayanti, S.Pd. S1 Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Guru 
13 Dra. Hj. St. Jumriah, 
M.Pd. 
S2 Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Guru 
14 Andi Abdillah, S.Sos. S1 Pendidikan 
kewarganegaraan 
Guru 
15 Drs. Andi Page, M.M S2 Bahasa Indonesia Guru 
16 Dra. Hj. Suryani. AM, 
M.Si. 
S2 Bahasa Indonesia Guru 
17 Rohani, S.Pd., M.M S2 Bahasa Indonesia Guru 
18 Gunawan, S.Pd., M.Pd S2 Bahasa Indonesia Guru 
19 Andi Yuliati, S.Pd., 
M.Si. 
S2 Bahasa Indonesia Guru 
20 Andi Rahma, S.Pd. S1 Bahasa Indonesia Guru 
21 Dra. Andi Nuhri, M.M S2 Bahasa Inggris Guru  
22 Andi Nursamsi, S.Pd., 
M.Si. 
S2 Bahasa Inggris Guru 
 
23 Nurhidayah, S.S., M.Si. S2 Bahasa Inggris Guru 
24 Muh. Syabri, S.Pd.I S1 Bahasa Inggris Guru 
25 Fadliyah, S.Pd. S1 Bahasa Inggris Guru 
26 Andi Husni, S.Pd. S1 Bahasa Inggris Guru 
27 Syarmadana, S.Pd. S1 Bahasa Inggris Guru 
28 H. Baharuddin, S.Pd., 
M.M. 
S2 Matematika  Guru 
29 Drs. Syarifuddin, M.M S2 Matematika  Guru 
30 Mustakim, S.Pd., M.M S2 Matematika  Guru 
31 Hj. Nadirah, S.Pd., 
M.Si., M.M. 
S2 Matematika  Guru 
32 Andi Munawir, S.Pd. S1 Matematika  Guru 
33 Sri Dewi, S.Pd. S1 Matematika  Guru 
34 Agus, S.Pd. S1 Matematika  Guru 
 Drs. H. Legiman S1 Fisika  Guru 
35 H. Mahdy Paewroi, 
S.Pd. 
S1 Fisika  Guru 
36 Andi Paida, S.Pd., M.M. S2 Fisika  Guru 
37 Gustan Nur, S.Pd., 
M.Pd. 
S2 Fisika  Guru 
38 Hj. Nurnaningsih, S.Pd., 
M.Si. 
S2 Biologi  Guru 
39 Khaeril Anwar, S.Pd., S2 Biologi  Guru 
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M.Si. 
40 Drs. Muhammad 
Tawakkal, M.Si. 
S2 Biologi  Guru 
41 Muh. Sukri, S.Pd. S1 Biologi  Guru 
42 Hj. Ernitasari, S.Pd. S1 Mulok  Guru 
43 Dra. Hasnah, M.M S2 Kimia  Guru 
44 Erwina Zaid, S.Si., 
M.Si. 
S2 Kimia  Guru 
45 Rosnaenia Hakim, S.Si., 
M.Pd 
S2 Kimia  Guru 
46 Harlina, S.Pd., M.Si. S2 Sejarah Guru 
47 Dra. Hj. Hafsah Thaha, 
M.Si. 
S2 Sejarah  Guru 
48 Wartawati Dammar, 
S.Pd., M.Si. 
S2 Sejarah  Guru 
49 Amiruddin, S.Pd., M.Si  S2 Geografi  Guru 
50 Muspidayani, S.Pd. S1 Geografi  Guru 
51 Nurdiana Yusuf, S.Pd. S1 Geografi Guru 
52 Sunaerah, S.Pd. S1 Ekonomi  Guru 
53 Mulyana S.Pd. S1 Ekonomi  Guru 
54 Burhanuddin, S.Pd., 
M.Si. 
S2 Ekonomi  Guru 
55 Megawati Pasrah, S.Pd. S1 Ekonomi  Guru 
56 Saeni, S.Pd., M.M S2 Sosiologi  Guru 
57 Dra. A. Rosmiati  Sosiologi  Guru 
58 Andi Elis Meliyanti, 
S.Sos., M.Si.  
S2 Sosiologi  Guru 
59 Hj. Masnawati, S.Pd., 
M.Si. 
S1 Muatan Lokal Guru 
60 Muh. Fadli, SE S1 Muatan Lokal Guru 
61 Asnawati Sinrang, S.Pd. S1 Seni Budaya Guru 
62 Hasrianti Dammar, 
S.Pd. 
S1 Seni Budaya  Guru 
63 Mart Sulhani, S.Pd., 
M.M 
S1 Seni Budaya Guru 
64 Mursalim, S.Pd. S1 Seni Budaya Guru 
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65 Andi Rezki Purnama 
sari 
_ Seni Budaya  Guru 
66 Umrah Suaib, S.Pd., 
M.M 
S2 Penjaskes  Guru 
67 Rosdiana, S.Pd., M.M S2 Penjaskes  Guru 
68 Netti Herawati, S.Pd. S1 Penjaskes  Guru 
69 Andi Purnama, S.Kom. S1 TIK  Guru 
70 Andi Sri Rejeki, S.Kom. S1 TIK  Guru 
Sumber Data : Dokumen SMA Negeri 1 Sengkang 
Berdsarkan data pada tabel 4.1 tersebut dia atas, dapat dipahami bahwa 
sumber daya manusia (SDM) yang mengajar di sekolah tersebut, sudah ada yang 
berkualifikasi pendidikan magister atau S2. Jika dibandingkan dengan jumlah peserta 
didik maka jumlah tenaga pendidjik (Guru) masih terhitung kurang namun sudah bisa 
dikatakan cukup memadai. 
TABEL 4.2 
DATA TENTANG GURU BP/BK SMA NEGERI 1 SENGKANG KAB. WAJO 
NO  Nama Guru BP/BK Pendidikan  Bidang  Jabatan  
1 Dra. Hj. Roswana 
Parakkasi 
S1 Bimbingan dan 
Konseling 
PNS 
2 Drs. Makkasau S1 Bimbingan dan 
Konseling 
PNS 
3 Drs. Sudirman S1 Bimbingan dan 
Konseling 
PNS 
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TABEL 4.3 
DATA JUMLAH PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 SENGKANG 
KAB. WAJO 
No  Kelas  Laki-Laki Perempuan  Jumlah  
1 X IT 8 19 27 
2 X 1 5 28 33 
3 X 2 8 14 22 
4 X 3 15 13 28 
5 X 4 12 14 26 
6 X 5 14 16 30 
7 X 6 11 16 27 
8 X 7 13 14 27 
9 X 8 14 15 29 
10 X 9 20 1 21 
11 X 10 10 5 15 
12 XI IPA. 1 5 22 27 
13 XI IPA. 2 16 10 26 
14 XI IPA. 3 11 14 25 
15 XI IPA. 4 9 14 23 
16 XI IPA. 5 15 8 23 
17 XI IPS. 1 3 23 26 
18 XI IPS. 2 16 10 26 
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19 XI IPS.3 19 6 25 
20 XI IPS. 4 20 7 27 
21 AKSEL 10 12 22 
22 XII IPA. 1 9 19 28 
23 XII IPA. 2 11 18 29 
24 XII IPA. 3 7 23 30 
25 XII IPA. 4 9 20 29 
26 XII IPA. 5 11 18 29 
27 XII IPS.1 5 22 27 
28 XII IPS. 2 16 9 25 
29 XII IPS. 3 15 10 25 
30 XII IPS.4 16 8 24 
 JUMLAH 353 428 781 
Sumber Data:Dokumen SMA NEGERI 1 SENGKANG 
 Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas. Dapat diketahui bahwa jumlah siswa 
adalah 781 dengan perincian kelas X sebanyak 285 peserta didik, kelas XI IPA 
sebanyak 124 peserta didik, dan kelas XI IPS sebanyak 104 peserta didik, Aksel dan 
XII IPA Sebanyak 167, XII IPS 101, Dengan begitu hal ini menunjukkan bahwa di 
SMA Negeri 1 Sengkang  Kab. Wajo, dan tergolong sekolah yang sudah cukup lama 
berdiri. 
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TABEL 4.3 
DATA STAF ATAU KARYAWAN SMA NEGERI  1 SENGKANG 
KAB. WAJO 
No  Nama Pendidikan Jabatan 
1 H. Syarsuriyadi, S.Sos., M.Si. S2 PNS 
2 Andi Syafruddin Jaid, S.Sos. S1 PNS 
3 Ernawati _ PNS 
4 Hj. Nur kamar _ PNS 
5 Ambo Illang - PNS 
6 Mariyawati _ PNS 
7 Drs. Muhammad Nawawi _ PNS 
8 Nurnaenah _ PNS 
9 Marhini _ PNS 
10 Sennang _ PNS 
11 Rusdi Bambang _ PNS 
12 Darwis, S.sos _ PNS 
13 Firman. B _ PTT 
14 Hasnawati Abukar _ PTT 
15 Muhammad Jazil _ PTT 
16 Jamalia S.Sos. _ PTT 
17 Amirullah _ PTT 
18 Ria _ PTT 
19 Hj. Ernitasari, S.Pd S1 PTT 
20 Wahyuni Santos,  A.Md.,SE S1 PTT 
21 Marzuki, S.Sos S1 PTT 
22 Rukiah _ PTT 
23 Arifuddin, H.,BE  PTT 
24 Ilala _ PTT 
25 Beddu _ PTT 
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Nama Responden 
No Nama responden Kelas 
1 Yudianto Kelas IT 
2 Nurul Handayani Kelas IT 
3 Sri Widyastuti Kelas IT 
4 Abdul Mutalib  Kelas IT 
5 Andi Agung Budiarta Kelas X. 1 
6 Anugrah. S.Y Kelas X. 1 
7 Sukarman  Kelas X. 1 
8 Ahmad Mahdi Kelas X. 2 
9 Risnayati  Kelas X. 2 
10 M. Rais Ram Kelas X. 3 
11 Andi Dian Purnamasari Kelas X. 3 
12 Novita Sari Herman Kelas X. 3 
13 Nining Handayani Kelas X. 4 
14 Novita Sari Azis Kelas X. 4 
15 Andi Muh. Adrian Ahmad Kelas X. 4 
16 Amrian Muhammadyah Kelas X. 5 
17 Hardianti  Kelas X. 5 
18 Agusti Abisiwi Kelas X. 5 
19 Muharmi  Kelas X. 6 
20 Muhammad Syafruddin  Kelas X. 6 
21 Rezha  Kelas X. 6 
22 Nurhikma   Kelas X. 7 
23 Hauma Danil HB Kelas X. 7 
24 Adinda Chandra  Kelas X. 7 
25 Andi hudayani Agung Kelas X. 8 
26 Andi Ahmand Putra M Kelas X. 8 
27 Rafli Fasyah Kelas X. 8 
28 Hadriana  Kelas X. 9 
29 Fitriani Kelas X. 9 
30 Fadilah Farhana  Kelas X. 10 
31 Shohifah Shaf Kelas X. 10 
32 Muhammad Yusuf Kelas XI IPA. 1 
33 Yuli Astika Kelas XI IPA. 1 
34 Renaldi Rusman Kelas XI IPA. 1 
35 ABD. Wahab Kelas XI IPA. 2 
36 Mardanianti Kelas XI IPA. 2 
37 Ayu Retno Ariani Kelas XI IPA. 2 
38 Muammar  Kelas XI IPA. 3 
96 
 
39 Selly Selfia Kelas XI IPA. 3 
40 Besse Sahariani Kelas XI IPA. 3 
41 Armila Artika Sari Kelas XI IPA. 4 
42 Mawar  Kelas XI IPA. 4 
43 Atira Hasmi Kelas XI IPA. 4 
44 Renaldi Hamdana Kelas XI IPA. 5 
45 Asrul Sani Kelas XI IPA. 5 
46 Yusril Ismail Sukardi Kelas XI IPA. 5 
47 Rizal Hamzah Kelas XI IPS. 1 
48 Ainun Nisaa Yunus Kelas XI IPS. 1 
49 Andi Lusiana A Kelas XI IPS. 1 
50 Muh. Fitrah Ramadhan  Kelas XI IPS. 2 
51 Rahmat Kardani Eka Putra Kelas XI IPS. 2 
52 Mutmainnah Kelas XI IPS. 2 
53 Novitasari Kelas XI IPS. 3 
54 Nira Niza Kelas XI IPS. 3 
55 Putri Rahmadani R Kelas XI IPS. 3 
56 Magfirah Weittimena  Kelas XI IPS. 4 
57 Anisa Astika Sari Kelas XI IPS. 4 
58 Saleha  Kelas XI IPS. 4 
59 Yulika Kelas XII IPA. 1 
60 Ahmad Afandi M Kelas XII IPA. 1 
61 Muh. Ruslan Rivaldi Kelas XII IPA. 1 
62 Muhammad Hajar Kelas XII IPA. 2 
63 Muhammad Iqbal TN Kelas XII IPA. 2 
64 Dwiky F Kelas XII IPA. 2 
65 Rani Bahar Kelas XII IPA. 3 
66 Nur Faillah Kelas XII IPA. 3 
67 Alfi Syahri Kelas XII IPA. 3 
68 Alam Mulawarman HR Kelas XII IPA. 4 
69 Muh. Alwi  Kelas XII IPA. 4 
70 Andi Annisa Zahra Dewang Kelas XII IPA. 4 
71 Ari Anugrah A Kelas XII IPA. 5 
72 Dara Tera Sawinda Kelas XII IPA. 5 
73 Arfi Safitri Kelas XII IPA. 5 
74 Sri Ahyuni Amelia Kelas XII IPS. 1 
75 Andi Nur Afifah Kelas XII IPS. 1 
76 Nur Rahma Kelas XII IPS. 2 
77 Wahyudi Kelas XII IPS. 2 
78 Sahrul Gunawan Kelas XII IPS. 3 
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Lampiran II : Hasil Uji Reliabilitas Angket Kedisiplinan Guru dan Motivasi 
Belajar Siswa 
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Lampiran III : Analisis Pengaruh 
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